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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kemiskinan adalah tantangan serius yang dihadapi berbagai negara di 

dunia, terutama di negara berkembang. Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang masih menghadapi kemiskinan. Kemiskinan di Indonesia 

merupakan masalah yang berkepanjangan dan sangat sulit ditangani, terutama 

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan didominasi 

penduduk dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah (Amsal, 2018). Istilah 

kemiskinan menurut World Bank (2015) adalah keadaan di mana seseorang tidak 

mampu menikmati beragam pilihan dan peluang untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, seperti kesehatan, standar hidup yang layak, kebebasan, harga diri, dan 

rasa hormat yang pantas. Adapun definisi kemiskinan menurut Soekanto (2009) 

bahwa kemiskinan merujuk pada kondisi di mana seseorang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan standar kelompok dan tidak memiliki 

kemampuan untuk menggunakan potensi mental dan fisiknya dalam kelompok 

tersebut. Secara umum definisi kemiskinan dapat diartikan sebagai 

ketidakmampuan sekelompok orang dalam memenuhi kebutuhan dasar hidup. 

 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada Maret 2023, jumlah penduduk 

miskin di Indonesia sebesar 25,90 juta jiwa. Jumlah tersebut menurun 0,46 juta jiwa 

dari September 2022. Berdasarkan data BPS kemiskinan di Indonesia diukur 

berdasarkan garis kemiskinan. Garis kemiskinan di Indonesia pada Maret 2023 

sebesar Rp550.458 per kapita per bulan. Sementara itu, garis kemiskinan rumah 

tangga sebesar Rp2.592.458 per kapita per rumah tangga miskin per bulan. 

Perhitungan terhadap garis kemiskinan ini berdasarkan jumlah Garis Kemiskinan 

Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Pangan (GKNM) yang meliputi 

perumahan, sandang, akses pendidikan dan kesehatan. Oleh karenanya, kemiskinan 
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merupakan keadaan yang mana kebutuhan dasar individu tidak terpenuhi yang 

menjadi syarat penting bagi kesejahteraan mereka (Arifin et al. 2021). 

 Ketidakstabilan ekonomi yang menjadi suatu tantangan dan penghambat 

kemajuan dan kesehjateraan keluarga mengakibatkan kaum perempuan juga 

mempunyai tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  Pada keluarga 

yang tergolong miskin, banyak perempuan yang berstatus sebagai ibu rumah tangga 

turut mencari tambahan pendapatan karena pendapatan dari suami sebagai pencari 

nafkah kurang mencukupi kebutuhan keluarga (Fitria, 2019).  Seiring pembangunan 

industri daerah, perempuan memperoleh peluang untuk memperbaiki kehidupan 

keluarga. Mereka tidak lagi hanya berperan di sektor domestik, tetapi juga sebagai 

pencari nafkah di sektor publik. Namun, pada perempuan dari keluarga miskin, rata-

rata memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan rendah sehingga kebanyakan 

bekerja pada sektor informal (Fitria, 2019).  

 Pekerjaan di sektor informal adalah pekerjaan tanpa struktur organisasi 

formal, hanya berdasarkan kesepakatan, dan sistem pengupahannya tidak jelas. 

Untuk masuk ke sektor ini, tidak diperlukan persyaratan seperti pendidikan atau 

keterampilan (Dewi et al. 2022). Tanpa syarat pendidikan formal atau keterampilan 

khusus, sektor informal menawarkan peluang kerja meskipun dengan sistem 

pengupahan yang tidak pasti dan tanpa struktur organisasi yang jelas. Namun, 

perempuan tetap tekun menjalani kegiatan ini karena mutlak diperlukan. Selain 

membantu suami untuk menambah pendapatan, hal ini juga berarti 

mempertahankan kelangsungan hidup keluarga (Hasbullah, 2022). 

 Kelurahan Anak Petai, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan terdapat 

fenomena sejumlah ibu rumah tangga bekerja sebagai buruh perajin batu bata di 

home industry batu bata. Home industry batu bata merupakan salah satu bentuk 

sektor informal dikarenakan tidak memiliki izin usaha atau legalitas formal dan 

umumnya beroperasi dalam skala kecil. Fenomena ini terjadi akibat kemiskinan 

yang dialami masyarakat setempat. Berdasarkan data kemiskinan yang diperoleh di 

Kelurahan Anak Petai melalui aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next 

Generation (SIKS-NG). Aplikasi SIKS-NG merupakan aplikasi manajemen 

Kementerian Sosial Republik Indonesia untuk melakukan pengusulan data baru dan 
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perbaikan basis data terpadu masyarakat miskin. Berikut ini data masyarakat miskin 

kategori penerima bantuan sosial di Keluarahan Anak Petai melalui aplikasi SIKS-

NG. 

Tabel 1. 1 Data Kemiskinan di Kelurahan Anak Petai 

No Jenis Bantuan Sosial Jumlah 

(Jiwa) 

1. Penerima Keluarga Harapan (PKH) 812 

2. Sembako 351 

3. Yatim Piatu 55 

4. Program Pahlawan Ekonomi Nusantara (PENA) 0 

5. Bantuan EL Nino 228 

6. Bantuan Atensi 0 

7. Penerima Bantuan Iuran (PBI) 2.249 

8. Bantuan Rumah Sejahtera Terpadu (RST) 0 

9. Permakanan 0 

10. Bantuan Langsung Tunai (BLT) Tambahan 354 

11. Sembako Adaptif 2 

12. BLT Minyak Goreng 327 

13. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Ekstream 2.766 

14. PPKM 200 

15. Bantuan Sosial Tunai 83 

16. Non Bansos 0 

Sumber: Diolah peneliti, 2023 

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah masyarakat yang mendapatkan 

bantuan sosial dari pemerintah daerah. Berdasarkan data tersebut bahwa bantuan 

PBI, BPNT, dan PKH yang paling banyak diterima masyarakat miskin di Kelurahan 

Anak Petai. Berdasarkan data penerima bantuan sosial di Kelurahan Anak Petai 

mengindikasikan adanya keluarga yang berada dalam kondisi kemiskinan yang 

signifikan. Situasi ini mendorong perempuan untuk aktif berpartisipasi dalam dunia 

kerja, khususnya di home industry batu bata. Keberadaan home industry batu bata 

merupakan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kelurahan Anak 

Petai. Home industry membantu mengatasi masalah ekonomi masyarakat dan 

mendukung pemerintah dalam mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Dalam 

kondisi ekonomi global yang tidak stabil, industri ini mampu menopang 

perekonomian masyarakat (Febriani & Saleha, 2021). Berikut ini penyajian data 
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jumlah home industry batu bata dan buruh perajin batu bata di Kelurahan Anak 

Petai. 

Tabel 1. 2 Jumlah Home Industry Batu Bata dan Buruh Perajin Batu Bata 

Tahun 2023 

No Wilayah  Unit  Tenaga Kerja 

(Jiwa) 

1. RT 01 RW 02 59 124 

2. RT 02 RW 02 9 25 

3. RT 03 RW 02 31 82 

4. RT 04 RW 02 2 8 

 Jumlah 101 239 

 Sumber: Data Sekunder, Kantor Lurah Anak Petai, 2023 

 Keberadaan 101 unit home industry batu bata ini tidak hanya memberikan 

kontribusi pada perkembangan ekonomi lokal dengan penyerapan tenaga kerja 

sebagai buruh perajin batu bata berjumlah 239 orang. Sementara itu, jumlah 

masyarakat yang bekerja sebagai buruh adalah 571 orang (Profil Kelurahan Anak 

Petai, 2023). Maka, dari 571 buruh yang bekerja di Kelurahan Anak Petai, sebanyak 

42% di antaranya atau sekitar 239 orang bekerja sebagai buruh perajin batu bata. 

Persentase ini memberikan gambaran tentang seberapa besar kontribusi buruh 

perajin batu bata terhadap jumlah buruh di Kelurahan Anak Petai. 

 Hasil pra penelitian melalui wawancara bersama salah satu pemilik home 

industry batu bata di Kelurahan Anak Petai sejak tahun 1984, menyatakan bahwa 

dahulunya di wilayah Kelurahan Anak Petai memiliki potensi tanah liat berlimpah 

dengan kualitas yang bagus. Perlahan penduduk di Kelurahan Anak Petai 

memanfaatkan potensi tersebut menjadi sumber ekonomi, terutama bagi yang 

memiliki cukup modal. Alhasil, home industry batu bata tumbuh pesat di kelurahan 

ini. Industri pembuatan batu bata di Kelurahan Anak Petai sebagai home industry 

karena tempat usaha untuk industri pembuatan batu bata berlokasi di sekitar rumah 

atau di lahan terbatas. Usaha ini seringkali dimiliki oleh satu keluarga maupun 

individu. Awalnya, produksi batu bata hanya melibatkan kerja sama antara suami 

dan istri untuk memastikan kualitas dan kuantitas yang optimal. Namun, seiring 

waktu industri ini tidak hanya tumbuh dalam skala produksi tetapi juga membuka 
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lapangan pekerjaan baru bagi penduduk di Kelurahan Anak Petai. Terutama 

menciptakan peluang kerja bagi perempuan dari keluarga tergolong ekonomi 

rendah (miskin).  

Gambar 1. 1 Home Industry Batu Bata di Kelurahan Anak Petai 

  

Sumber: Data primer, 2023 

 Terdapat dua faktor ibu rumah tangga di Kelurahan Anak Petai banyak 

bekerja di home industry batu bata. Faktor pertama adalah pengembangan 

keterampilan. Keterlibatan perempuan sebagai buruh perajin batu bata merupakan 

hasil dari pengembangan keterampilan perempuan dianggap lebih terampil dan 

rajin dari pada laki-laki. Akan tetapi, tidak keseluruhan proses pembuatan batu bata 

dikerjakan oleh perempuan perajin batu bata.  Adapun tahapan pembuatan batu 

bata, yaitu pembuatan adonan, pencetakan, pengeringan, pembakaran, dan seleksi 

batu bata yang layak dijual. Sedangkan, di Kelurahan Anak Petai, buruh perempuan 

perajin batu bata hanya terlibat dalam tahap pencetakan dan pengeringan. 

Sementara itu, tahap pembuatan adonan, pembakaran seleksi batu bata yang layak 

dijual dilakukan oleh pemilik industri batu bata yang umumnya adalah laki-laki. 

Faktor kedua adalah faktor ekonomi, keterlibatan perempuan menjadi buruh perajin 

batu bata dapat disebabkan oleh kebutuhan ekonomi yang memberikan pendapatan 

tambahan bagi keluarga tergolong rendah (miskin).  

 Faktor ekonomi memberikan gambaran bahwa perempuan yang bekerja 

menjadi buruh perajin batu bata di Kelurahan Anak Petai mencerminkan respon 

terhadap kemiskinan keluarga. Berdasarkan hasil pra penelitian melalui observasi 

dan wawancara bersama keempat buruh perempuan perajin batu bata yang 

berinisial DS, GN, dan RT menjelaskan bahwa alasan utama bekerja menjadi buruh 
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adalah karena kemiskinan yang dialami. Keluarga buruh perempuan perajin batu 

bata termasuk keluarga dengan kategori penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

dan Program Keluarga Harapan (PKH).  Program BLT dan PKH bertujuan untuk 

mengurangi kesengsaraan yang dialami oleh keluarga miskin (Suharto, 2009).  

Mayoritas pekerjaan suami dari buruh perempuan perajin batu bata adalah buruh, 

seperti buruh angkut batu bata, tukang ojek, dan buruh bangunan. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh ketiga buruh perempuan perajin batu bata 

bahwa jika hanya mengandalkan pendapatan suami, tentu tidak mencukupi untuk 

biaya hidup ditambah kebutuhan akan pangan dan pendidikan anak cukup besar.  

 Upah yang diterima buruh perempuan perajin batu bata bervariasi dan dapat 

berbeda antar individu. Sistem penerimaan upah disesuaikan dengan jumlah batu 

bata yang dicetak dalam seminggu atau sebulan. Pada sistem upah tersebut, satu 

hasil cetakan batu bata diberi harga Rp100. Jam kerja buruh perempuan perajin batu 

bata dalam sehari termasuk fleksibel, tidak ada waktu khusus untuk mulai bekerja. 

Namun, rata-rata buruh perempuan perajin batu mulai bekerja dari pukul 08.00 

WIB sampai pukul 12.00 WIB atau pukul 13.00 WIB sampai 16 WIB. Biasanya, 

buruh perempuan perajin batu bata dapat menghasilkan antara 200 hingga 300 buah 

per hari. Sehingga, upah buruh perempuan perajin batu bata dalam seminggu antara 

Rp120.000 sampai Rp150.000. Sedangkan, upah dalam satu bulan dapat mencapai 

Rp500.000. Namun, ada kemungkinan bahwa selama satu minggu dalam sebulan, 

buruh perempuan perajin batu bata tidak dapat bekerja. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaktersediaan bahan baku, seperti tanah liat dan air yang menjadi hambatan 

utama dalam proses pembuatan batu bata.  

 Ketidaktersediaan bahan baku untuk pembuatan batu bata berdampak 

langsung pada pendapatan para buruh perajin. Ketidakstabilan ini meningkatkan 

tekanan ekonomi, karena pendapatan mereka yang sudah terbatas kini semakin 

berkurang. Situasi ini memperparah kondisi kemiskinan yang dialami, mendorong 

para buruh perempuan untuk melakukan upaya atau strategi peningkatan 

pendapatan guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

 Penelitian mengenai strategi peningkatan pendapatan buruh perempuan 

telah menjadi fokus penelitian oleh berbagai peneliti, seperti penelitian yang 
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dilakukan oleh Barat (2020) mengenai strategi ibu rumah tangga dalam peningkatan 

pendapatan rumah tangga melalui pekerjaan sebagai buruh penenun karena lokasi 

tempat tinggal yang banyak industri rumahan kain tenun. Untuk mengatasi 

ketidakpastian pendapatan dari satu sumber, para buruh penenun juga bekerja di 

sektor lain seperti menjadi buruh tani atau buruh mebel. Adapun, studi penelitian 

yang dilakukan oleh Magfiroh & Sofia (2020) mengenai kondisi keluarga buruh 

nelayan yang rentan ekonomi dan tidak memiliki ketidakkepastian bekerja karena 

bergantung pada cuaca. Oleh karena itu, istri nelayan berkontribusi buruh tani, 

buruh pabrik tempe, dan pedagang. Kedua penelitan tersebut memiliki persamaan 

dalam membahas kemiskinan yang dialami oleh buruh perempuan, tetapi pada 

penelitian ini akan secara spesifik membahas kemiskinan dari kondisi sosial 

ekonomi yang dialami buruh perempuan. Selain itu, dari kedua penelitian tersebut 

hanya berfokus pada strategi peningkatan pendapatan melalui pekerjaan alternatif. 

Namun, pada penelitian ini membahas lebih spesifik bentuk strategi peningkatan 

pendapatan yang meliputi strategi ppreventif, pemanfaatan peluang di tempat kerja, 

dan diversifikasi pekerjaan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Peningkatan Pendapatan Buruh Perempuan 

Perajin Batu Bata Pada Skala Keluarga Miskin di Kelurahan Anak Petai Kecamatan 

Prabumulih Utara Kota Prabumulih.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

peneltian ini adalah. 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi buruh perempuan perajin batu bata pada 

skala keluarga miskin di Kelurahan Anak Petai Kecamatan Prabumulih 

Utara Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan buruh perempuan perajin batu 

bata pada skala keluarga miskin di Kelurahan Anak Petai Kecamatan 

Prabumulih Utara Kota Prabumulih? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk menganalisis secara lebih 

mendalam mengenai strategi peningkatan pendapatan buruh perempuan perajin 

batu bata pada skala keluarga miskin di Kelurahan Anak Petai Kecamatan 

Prabumulih Utara Kota Prabumulih. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan memahami kondisi sosial ekonomi buruh perempuan 

perajin batu bata yang mengalami kemiskinan keluarga di Kelurahan Anak 

Petai Kecamatan Prabumulih Utara Kota Prabumulih. 

2. Mengetahui dan memahami strategi peningkatan pendapatan buruh 

perempuan perajin batu bata pada skala keluarga miskin di Kelurahan Anak 

Petai Kecamatan Prabumulih Utara Kota Prabumulih. 

 

 1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

sosiologi ekonomi mengenai strategi peningkatan pendapatan buruh perempuan 

pada skala keluarga miskin. Selain itu, dapat memberikan kontribusi teoritis pada 

sosiologi gender melalui eksplorasi peran gender dalam pengambilan keputusan 

untuk bekerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis pada penelitian ini ditujukan untuk masyarat, pemerintah, 

dan peneliti selanjutnya. Berikut ini penjelasan mengenai manfaat praktis. 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat agar lebih peduli dan memberikan dukungan terhadap buruh 

perempuan perajin batu bata. 

2. Bagi Pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pemerintah dengan menyajikan wawasan mendalam terkait strategi 

peningkatan pendapatan buruh perempuan perajin batu bata pada skala 

keluarga miskin. Dengan demikian, pemerintah dapat merancang kebijakan 

yang lebih efektif untuk membantu meningkatkan kondisi ekonomi buruh 

perempuan perajin batu bata. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berkelanjutan bagi peneliti 

selanjutnya dengan menyediakan landasan yang kuat tentang strategi 

peningkatan pendapatan buruh perempuan perajin batu bata pada skala 

keluarga miskin. Temuan dan metodologi penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi yang berharga bagi peneliti masa depan. 
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